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DEPORTASI WARGA NEGARA ASING YANG MELAKUKAN 

PELANGGARAN DI WILAYAH INDONESIA DALAM PERSPEKTIF 

HAK ASASI MANUSIA 

 

Mutya Nurul Elviyunita, 2010112154, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 

Hukum Tata Negara 

ABSTRAK 

Hak Asasi Manusia merupakan hak alamiah yang sudah melekat pada manusia 

sejak dalam kandungan dan merupakan kodrat yang bukan pemberian manusia atau 

negara. Kebebasan bergerak atau hak untuk bepergian adalah konsep Hak Asasi 

Manusia dan merupakan hak seseorang untuk pergi ke suatu negara serta 

meninggalkan negara tersebut. Semakin tingginya Tingkat mobilitas WNA yang 

keluar-masuk Indonesia akan membuat resiko pelanggaran atas peraturan perundang-

undangan oleh WNA akan semakin meningkat. Maka, pejabat imigrasi memberikan 

Tindakan administratif untuk mengontrol WNA agar tidak melanggar ketentuan yang 

ada. Salah satunya yaitu deportasi yang merupakan opsi terakhir dalam tindakan 

administratif. Meskipun tergolong sebagai tindakan memaksa, tetapi pada 

pelaksanaannya seharusnya tidak menyalahi hak-hak asasi yang melekat dalam diri 

WNA. Penulis memiliki dua rumusan masalah yang ingin dibahas yaitu, Pertama 

Bagaimana dinamika hukum Indonesia dan hukum internasional tentang 

pendeportasian warga negara asing yang telah melakukan pelanggaran di wilayah 

Indonesia? Dan yang kedua Bagaimana perspektif Hak Asasi Manusia terhadap 

tindakan pendeportasian warga negara asing di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian yuridis normatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder, 

dimana data diperoleh melalui penelitian kepustakaan berupa bahan hukum yang 

terdiri dari Undang-Undang maupun peraturan hukum terkait lainnya, buku-buku, 

karya ilmiah yang bisa digunakan sebagai bahan dalam penulisan hasil dari penelitian 

ini. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa pertama, 

Deportasi juga diatur dalam konvensi-konvensi internasional dan di Indonesia diatur 

dalam UU No. 6 tahun 2011. Kedua Indonesia memiliki hak untuk menerima, 

menolak, dan memulangkan warga negara asing ke negara asalnya, hal ini sebagai 

wujud dari kedaulatan negara atas wilayahnya. Meski demikian, dalam pelaksanaan 

deportasi, warga negara asing seharusnya tidak dideportasi secara sewenang-wenang, 

serta berhak mendapatkan perlakuan yang sama didepan hukum. 

 

 

 

 

 


